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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai doses limbah cair VCO terha-
dap pertumbuhan dan hasil tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha telah dilakukan di Rumah Kaca
Desa Sading, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Penelitian berlangsung selama 8 minggu dari bulan
Februari sampai Maret 2021. Rancangan yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan
5 perlakuan dan 6 ulangan, sehingga terdapat 30 unit percobaan. Perlakuan yang diberikan adalah dosis
limbah cair virgin coconut oil yaitu : o 1 ha! (Do), 2.500 1 ha' (D1), 5.000 1 ha* (D2), 7.500 1 ha! (D3),
dan 10.000 1 ha (D4). Variabel yang diamati yaitu variabel pertumbuhan, hasil dan karakteristik tumbubh.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha
yang dipupuk dengan berbagai dosis limbah cair virgin coconut oil dapat meningkatkan berat kering daun,
berat kering batang, dan berat kering total hijauan dengan rataan pada berat kering daun sebesar 3,35 g,
berat kering batang 6,08 g, dan berat kering total hijauan 9,43 g. Berdasarkan hasil penelitian dapat di-
simpulkan bahwa pemberian limbah cair virgin coconut oil mampu meningkatkan pertumbuhan dan hasil
tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha, dan penggunaan limbah cair virgin coconut oil dosis 10.000
I ha* menghasilkan pertumbuhan dan hasil tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha terbaik.

Kata kunci: Asystasia gangetica, dosis, hasil, pertumbuhan, limbah virgin coconut oil

The Use of Various Doses of Virgin Coconut Oil Waste To The Growth
and Yield of Asystasia gangetica (L.) subsp Micrantha

ABSTRACT

The research aimed to determine the effect of various dosage of virgin coconut oil waste on the growth
and yield of A. gangetica (L.) subsp. Micrantha has been carried out in the Glass House of Sading Village,
Mengwi District, Badung Regency.The study conducted for 8 weeks from February to March 2021. The expe-
riment arranged by using a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 6 replications so
that there were 30 experimental units. The treatments were the dosage of virgin coconut oil waste, namely
o1 ha (Do), 2,500 1 ha™ (D1),5,000 | ha (D2), 7,500 1 ha® (D3) and 10,000 1 ha™ (D4). The variables
observed were growth, yields and growth characteristics variables. The results of the study showed that
the growth and yield of A. gangetica (L.) subsp. Micrantha fertilized with various dosage of virgin coconut
oil liquid waste can increase the leaf dry weight, stem dry weight, and total dry weight of forage with an
average of leaf dry weight was 3.35 g, stem dry weight was 6.08 g, and forage total dry weight was 9.43
g. Based on the results of this study, it can be concluded that the application of virgin coconut oil could
increase the growth and yield of A. gangetica (L.) subsp. Micrantha, and the dosage of 10,000 1 ha™ waste
of virgin coconut oil resulted the best growth and yield of A. gangetica (L.) subsp. Micrantha.

Key words: Asystasia gangetica, dosage, growth, virgin coconut oil waste, yield

PENDAHULUAN dapat bertahan hidup, berproduksi serta berkembang

biak. Menurut Santoso (1989), pakan hijauan merupa-

Hijauan pakan adalah bahan pakan bagi ternak kan sumber makanan utama bagi ternak ruminansia
terutama ternak ruminansia seperti sapi, kerbau, kam-  dan berfungsi tidak hanya sebagai pengenyang tetapi
bing, dan domba. Hijauan digunakan ternak untuk juga sebagai sumber nutrisi, yaitu protein, energi,
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vitamin, dan mineral. Ketersediaan pakan khususnya
pakan hijauan harus diperhatikan baik dari segi ku-
alitas, kuantitas, maupun kontinuitasnya.

Sumber utama pakan hijauan berasal dari rum-
put, leguminosa, dan tanaman rambahan. Salah satu
jenis tanaman yang bisa diberikan kepada ternak
ruminansia adalah tanaman A. gangetica (L.) sub-
sp. Micrantha. Tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha merupakan gulma yang banyak dijumpai
di perkebunan kelapa sawit dan pekarangan rumabh,
tepi jalan, kebun, dan lapangan terbuka (Setiawan,
2013). Tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha
tumbuh menyerupai belukar yang tumbuh menja-
lar dan berkelompok, sehingga sangat mudah untuk
dibudidayakan. Tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha memiliki palatabilitas dan daya cerna
yang tinggi, sehingga dapat digunakan sebagai pa-
kan ternak ruminansia (Grubben, 2004). Keunggulan
lain adalah produksi hijauan tinggi, memiliki kadar
protein kasar sebesar 19,3% hingga 33% tergantung
pada bagian tumbuhan yang dimanfaatkan (Putra,
2018). Pemanfaatan tanaman A. gangetica (L.) sub-
sp. Micrantha dalam jangka panjang sebagai pakan
ternak memerlukan budidaya yang tepat agar terse-
dia secara kontinyu dan terjaga kualitasnya. Untuk
meningkatkan produktivitas dengan cara pemberi-
an zat hara melalui pemupukan. Ada beberapa jenis
pupuk yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman, yaitu dengan
memberikan pupuk organik dalam bentuk padat atau
dalam bentuk cair.

Pupuk organik biasanya terbuat dari bahan baku
berupa kompos, limbah alam, hormon tumbuhan dan
limbah industri yang diproses secara alamiah. Sa-
lah satu pupuk organik yang digunakan oleh petani
adalah pupuk organik cair. Kelebihan pupuk organik
cair adalah mampu memberikan hara bagi tanaman
tanpa merusak unsur hara di dalam tanah dan lebih
mudah diserap oleh tanaman (Hadisuwito, 2012).
Pemanfaatan limbah industri pembuatan virgin coco-
nut oil sebagai pupuk organik cair merupakan salah
satu cara untuk memulihkan unsur hara tanah dan
mengurangi penggunaan pupuk kimia.

Perkembangan industri virgin coconut oil, saat
ini merupakan industri yang mengolah sumber alam
(pohon kelapa) yang menghasilkan limbah padat dan
cair. Limbah cair umumnya berasal dari proses pe-
misahan antara minyak virgin coconut oil dengan
air. Limbah industri pembuatan virgin coconut oil
dapat diolah dan dimanfaatkan sebagai pupuk organik
cair. Untuk limbah cair yang berasal dari proses pro-
duksi virgin coconut oil belum termanfaatkan dapat
dijadikan sebagai pupuk organik cair, karena limbah

cair industri virgin coconut oil mengandung bahan
padatan organik terlarut yang dapat dimanfaatkan
untuk pupuk organik melalui proses fermentasi. Hasil
penelitian penggunaan pupuk organik cair pada rum-
put Panicum maximum cv Trichoglume menunjukkan
terjadinya interaksi antara jarak tanam dengan dosis
biourin, dimana jarak tanam 20 x 20 cm dan dosis
7.500 | biourin ha! memberikan pertumbuhan dan
hasil terbaik (Kusumawati et al., 2017). Hasil pene-
litian Adijaya dan Yasa (2007) menunjukkan bahwa
pemberian urin sapi pada dosis 7500 liter ha™ mampu
meningkatkan biomasa rumput raja sebesar 90,18%
dibandingkan tanpa pemupukan, namun berbeda ti-
dak nyata pada yang diberi urea sebanyak 250 kg ha™.

Penelitian tentang limbah cair virgin coconut oil
(VCO) sebagai pupuk organik cair masih terbatas,
sehingga perlu dilakukan penelitian mengenai ap-
likasi limbah VCO sebagai pupuk organik cair un-
tuk mengetahui pertumbuhan dan hasil tanaman A.
gangetica (L.) subsp. Micrantha dengan pemberian
dosis yang berbeda.

MATERI DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kaca Desa Sa-
ding, Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Bi-
bit tanaman yang digunakan adalah stek tanaman
A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang diperoleh
dari seputaran jalan Tukad Balian, Renon, Denpasar.
Tanah digunakan dalam penelitian ini berasal dari
UPT Sentra Pembibitan Sapi Bali, Desa Sobangan,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Tanah yang
dipakai dalam penelitian ini dikering udarakan ke-
mudian diayak dengan ayakan kawat ukuran 2 x 2
mm, kemudian tanah dimasukan ke dalam pot masing
- masing sebanyak 4 kg, sebelum penanaman tanah
yang ada di dalam pot disiram terlebih dahulu hingga
mencapai keadaan kapasitas lapang, kemudian setiap
pot ditanami 3 (tiga) stek tanaman A. gangetica (L).
subsp. Micrantha dengan panjang 20 cm (berisi 3
buku) setelah tanaman tumbuh dengan baik di pilih
satu tanaman tiap pot yang pertumbuhanya sera-
gam, pemberian pupuk limbah cair virgin coconut
oil dilakukan ketika tanaman berumur 20 hari saat
tanaman sudah tumbuh dengan baik dengan cara
menyiram limbah cair virgin coconut oil di sekitar
area tanaman, panen dilakukan saat tanaman sudah
berumur 2 bulan dari pemberian pupuk.

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perla-
kuan dosis limbah cair virgin coconut oil yaitu : Do:
o1 ha' (0 ml pot?), D1: 2.500 1 ha! (5 ml pot™),
D2: 5.000 1 ha! (10 ml pot™), D3: 7.500 1 ha™ (15
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ml pot™?) dan, D4: 10.000 1 ha* (20 ml pot™), dan
setiap perlakuan diulang sebanyak 6 kali sehingga
terdapat 30 unit percobaan.

Pot yang digunakan pada penelitian ini adalah pot
berbahan dasar plastik kapasitas 5 kg, dengan dia-
meter 28 cm dan tingginya 20 cm sebanyak 30 pot.
Setiap pot diisi dengan tanah sebanyak 4 kg. Pupuk
yang digunakan dalam penelitian adalah limbah cair
virgin coconut oil yang diproleh dari Desa Sading,
Kecamatan Mengwi, Kabupaten Badung. Limbah
cair virgin coconut oil dianalisis di Laboratorium
Ilmu Tanah Fakultas Pertanian, Universitas Udayana
(Tabel 1).

Tabel 1. Analisis Pupuk Limbah Virgin Coconut Oil

Analisis Pupuk
Parameter Satuan — N
Nilai Kriteria
Nilai pH (1: 2,5)
- H20 5,5 M
DHL mmhos/cm 9,60 ST
C-Organik % 0,78 SR
N Total % 0,06 SR
P Tersedia Ppm 160,81 ST
K Tersedia Ppm 232,40 T

Sumber: Laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas
Udayana Bali Tahun 2021

Singkatan Keterangan Metode
DHL = Daya Hantar M = Masam C-Organik = Metode walk-
Listrik ley and black
C = Karbon ST = Sangat Tinggi N Total = Metode Kjeldhall
N = Nitrogen T = Tinggi P dan K = Metode Bray-1
P = Posfor SR = Sangat Rendah DHL = Kehantaran Listrik
K = Kalium

Variabel yang diamati dalam penelitian ini me-
liputi: (1) variabel pertumbuhan tanaman yaitu: a)
tinggi tanaman (cm), b) jumlah daun (helai), ¢) jum-
lah cabang (batang), (2) variabel hasil tanaman yaitu:
a) berat kering daun (g), b)berat kering batang (g),
c) berat kering akar (g), d) berat kering total hijauan
(g) dan (3) variabel karakteristik tumbuh yaitu: a)
nisbah berat kering daun dengan berat kering batang,
b) nisbah berat kering total hijauan dengan berat
kering akar, dan c) luas daun per pot (cm?).

Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ra-
gam dan apabila di antara perlakuan menunjukkan
pengaruh nyata (P<0,05) maka analisis dilanjutkan
dengan uji jarak berganda dari Duncan (Steel and
Torrie, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan tanaman A. gangetica (L.) subsp.

Micrantha yang dipupuk dengan limbah cair virgin
coconut oil pada variabel tinggi tanaman, jumlah
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daun, dan jumlah cabang memberikan hasil yang
sama. Hal ini karena kandungan nitrogen (N) pada
pupuk limbah cair virgin coconut oil dan tanah sangat
rendah masing-masing: 0,06% dan 0,11% (Tabel 1)
belum mampu memberikan respon terhadap pertum-
buhan tanaman pada tinggi tanaman, jumlah daun,
dan jumlah cabang. Unsur hara N sangat dibutuh-
kan tanaman untuk pertumbuhan vegetatif seperti:
tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah cabang.
Menurut Soepardi (1983) bahwa fungsi utama N bagi
tanaman untuk merangsang pertumbuhan tanaman
secara keseluruhan. Lebih lanjut Setyamidjaja (1986)
menyatakan bahwa pertambahan tinggi tanaman sa-
ngat erat hubungannya dengan ketersediaan unsur
hara makro yaitu nitrogen.

Berat kering daun, berat kering batang, dan be-
rat kering total hijauan tanaman A. gangetica (L.)
subsp. Micrantha menunjukan hasil yang semakin
meningkat dengan pemberian limbah cair virgin
coconut oil. Perlakuan D4 memberikan hasil paling
tinggi. Hal ini disebabkan semakin banyak jumlah
cabang akan mempengaruhi berat kering batang dan
semakin banyak jumlah daun akan mempengaruhi
berat kering daun. Kandungan hara fosfor (P) mam-
pu meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan
tanaman. Pendapat ini didukung oleh Campbell dan
Reece (2012) bahwa unsur P merupakan unsur hara
penting yang dibutuhkan tanaman untuk pertumbuh-
an. Unsur hara P berperan penting dalam produksi
energi biokimia adenosine diphosphate (ADP) dan
adenosine triphosphate (ATP) yang dibutuhkan dalam
fotosintesis dan daur glikogen. Lebih lanjut Winarso
(2005) menyatakan bahwa fosfor merupakan unsur
hara esensial bagi tanaman, dan tidak ada unsur hara
lain yang dapat menggantikan fungsinya, sehingga
tanaman harus menyerap unsur hara P cukup untuk
pertumbuhan yang optimal.

Tingginya jumlah daun membuat hasil fotosintesis
lebih besar untuk cadangan makanan yang ditranslo-
kasikan sebagai hasil berat kering tanaman. Aprian-
to (2012) menyatakan semakin banyak jumlah daun
maka proses fotosintesis akan optimal. Meningkatnya
proses fotosintesis akan meningkatkan produksi ta-
naman. Pernyataan ini didukung oleh Witariadi et al.
(2017) menyatakan bahwa semakin banyak jumlah
daun akan meningkatkan berat kering tanaman. Me-
nurut Kurniadi (2010) unsur fosfor sangat penting
untuk mendukung peningkatan pertumbuhan dan
kualitas hasil. Pemberian dosis pupuk yang sema-
kin tinggi memberikan pengaruh pada berat kering
tanaman karena semakin banyak ketersediaan unsur
hara P berat kering daun tanaman mengalami pe-
ningkatan. Sejalan dengan pendapat Prasadana et
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Tabel 2. Pertumbuhan Tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang Dipupuk dengan Berbagai Dosis Limbah Cair

Virgin Coconut Oil

Variabel Perlakuan) SEM2)
Do D1 D2 D3 D4
Tinggi tanaman (cm) 124,173 120,17 124,17 124,00 132,17 6,71
Jumlah daun (helai) 112,67 121,33 125,67 127,67 135,67 7,37
Jumlah Cabang (tangkai) 20,17 22,50 23,17 24,17 25,50 1,88

Keterangan:

1) Do=o0lha?, D1=2.500lha?, D2 =5.0001ha?, D3 =7.5001ha?, D4 = 10.000 1 ha!

2) SEM = Standard Error of theTreatment Means

3) Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05)

Tabel 3. Hasil Tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang Dipupuk dengan Berbagai Dosis Limbah Cair Virgin

Coconut Oil

Perlakuan

Variabel3) SEM?2)
Do D1 D2 D3 D4
Berat kering daun (g) 2,45P3) 2,77b 2,78b 2,82P 3,352 0,16
Berat kering batang (g) 4,08P 4,72P 4,75P 4,80P 6,082 0,35
Berat kering akar (g) 0,57 0,62 0,73 0,68 0,72 0,05
Berat kering total hijauan (g) 6,53P 7,48P 7,53P 7,62P 9,432 0,47

Keterangan:

1) Do =o0lha?,D1=2500lha?, D2 =5.0001ha?, D3 = 7.5001ha, D4 = 10.000 1 ha'!

2)  SEM = Standard Error of theTreatment Means

3) Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05

al. (2021) bahwa unsur P merupakan sumber energi
untuk proses fotosintesis, respirasi, dan penyimpanan
energi untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah.

Berat kering akar tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha yang diberi limbah cair virgin coconut oil
memberikan hasil yang sama. Hal ini karena kan-
dungan C-organik pada limbah cair virgin coconut
oil sangat rendah (Tabel 1). C-organik membantu
menyuburkan tanah, sehingga biomassa akar menjadi
lebih tinggi. Herdiyanti (2017) menyatakan bahwa
berat kering akar erat kaitannya dengan biomassa
akar, maka semakin tinggi biomassa akar maka berat
kering akar semakin berat. C-organik tanah yang ting-
gi dapat membantu keberlanjutan kesuburan tanah,
melindungi kualitas tanah dan air yang terkait dalam
siklus hara, air, dan biologi.

Nisbah berat kering daun dengan berat kering
batang dan nisbah berat kering total hijauan dengan
berat kering akar tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha yang diberi limbah cair virgin coconut
oil menunjukkan hasil yang sama. Hal ini disebab-
kan lebih rendah porsi daun dengan batang yang
dihasilkan oleh tanaman A. gangetica (L.) subsp.
Micrantha yang menyebabkan nisbah berat kering
daun dengan berat kering batang kecil. Setyawan et
al. (2016) yang menyatakan semakin tinggi porsi daun
suatu tanaman dan porsi batang yang lebih kecil maka
nisbah berat kering daun dan berat kering batang
akan semakin tinggi.

Nisbah berat kering total hijauan dengan berat
kering akar dipengaruhi oleh nilai berat kering total

hijauan dan berat kering akar. Porsi nilai berat kering
total hijauan lebih kecil dari nilai berat kering akar
sehingga menyababkan nilai nisbah berat kering total
hijauan dengan berat kering akar kecil. Prasadana et
al. (2021) menyatakan bahwa nilai berat kering total
hijauan lebih rendah dari nilai berat kering akar,
maka nilai nisbah berat total hijauan dengan berat
kering akar kecil.

Selain itu, hal ini dipengaruhi oleh kandungan
hara pada limbah cair virgin coconut oil dan tanah
yang rendah juga karena pH tanah yang agak masam.
pH tanah yang masam dan limbah cair virgin coconut
oil yang juga mempunyai pH yang masam, sehingga
unsur hara tidak terpenuhi dan tidak dapat diserap
tanaman dengan baik, sehingga mempengaruhi per-
tumbuhan dan produksi tanaman. Menurut Triharto
(2013), kemasaman tanah penting untuk diketahui.
Pada tanah masam (pH rendah), tanah didominasi
oleh ion Al dan Fe. Ton-ion ini akan mengikat unsur
hara yang sangat dibutuhkan tanaman, terutama un-
sur P dan sulfur (S), sehingga tanaman tidak dapat
menyerap hara dengan baik meskipun kandungan
unsur hara dalam tanah banyak. Selain ion-ion Al,
Fe, dan Mn mengikat unsur hara, ion-ion tersebut
juga meracuni tanaman. Ditambah lagi, pada tanah
masam, kandungan unsur mikro seperti seng (Zn),
tembaga (Cu) dan kobalt (Co) juga tinggi, sehingga
meracuni tanaman.

Luas daun per pot tanaman A. gangetica (L.) sub-
sp Micrantha yang diberi limbah cair virgin coconut
oil memberikan respon yang sama. Hal ini karena
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Tabel 4. Karakteristik Tanaman A. gangetica (L.) subsp. Micrantha yang Dipupuk dengan Berbagai Dosis Limbah Cair

Virgin Coconut Oil

Perlakuan®
Variabel erakuan SEM?)
Do D1 D2 D3 D4

Nisbah BK daun dengan BK batang 0,613 0,60 0,59 0,59 0,55 0,04
Nisbah BK total hijauan dengan BK akar 11,82 12,18 10,44 11,65 13,34 0,80
Luas daun per pot (cm?) 3677,35 3683,25 3738,37 3750,82 4458,59 224,48
Keterangan:
1) Do=olha?, D1=2.500lha?, D2 =5.0001ha?, D3 =7.5001ha?, D4 =10.000lha?
2) SEM = Standard Error of theTreatment Means
3) Nilai dengan huruf sama pada baris yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata (P>0,05
kandungan C-organik tanah dan limbah cair virgin DAFTAR PUSTAKA

coconut oil tergolong rendah. Tufaila et al. (2014) me-
nyatakan bahwa dengan memberikan bahan organik
atau pupuk organik yang C-organiknya tinggi, maka
secara tidak langsung telah menyumbangkan C-orga-
nik tanah, sehingga C-organik tanah juga meningkat
dan dapat memperbaiki struktur tanah. Bot dan Be-
nites (2005) menyatakan bahwa bahan organik dapat
memperbaiki struktur tanah dan berfungsi mengad-
sorpsi dan menahan unsur hara dalam bentuk tersedia
bagi tanaman. Kandungan N yang sangat rendah di
dalam limbah cair virgin coconut oil belum mampu
mencukupi kebutuhan untuk pertumbuhan tanaman.
Pendapat ini didukung oleh Rachman dan Murdi-
yati (1987) bahwa semakin tinggi dosis N semakin
mempengaruhi panjang dan lebar daun. Lebih lanjut
Poerwowidodo (1992) dan Sutedjo (2002) menyata-
kan bahwa nitrogen diperlukan untuk merangsang
pertumbuhan vegetatif, memperbesar ukuran daun
dan meningkatkan kandungan klorofil. Peningkat-
kan klorofil pada daun akan mempercepat proses
fotosintesis. Semakin meningkat proses fotosintesis
maka pertumbuhan dan produksi semakin meningkat.
Disamping itu, jumlah daun yang tinggi pada dosis
yang sama juga mempengaruhi luas daun. Semakin
besar luas daun maka fotosintesis semakin meningkat,
karena energi matahari yang diterima semakin banyak
untuk membantu proses pertukaran karbohidrat, CO,,
dan H,O sehingga produksi yang dihasilkan semakin
meningkat (Candraasih et al., 2014).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpul-
kan bahwa pemberian limbah cair virgin coconut
oil mampu meningkatkan berat kering daun, berat
kering batang dan berat kering total hijauan. Dosis
10.000 1 ha™ limbah cair virgin coconut oil membe-
rikan hasil terbaik pada tanaman A. gangetica (L.)
subsp. Micrantha.
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